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Ringkasan
Jenis-jenis geosintetik yang telah banyak digunakan dalam rekayasa geoteknik. Dalam
penggunaan yang permanen, kinerja jangka panjang struktur bergantung pada keawetan
atau daya tanah geosintetik. Bergantung pada penerapannya, geosintetik dapat mempu-
nyai spesifikasi khusus, seperti ketahanan terhadap rayapan (creep), tempratur atau si-
nar ultra violet. Bahan-bahan dasar geosintetik, terutama terdiri dari elemen-elemen kar-
bon, hydrogen dan kadang-kadang nitrogen serta chloride (PVC). Jenis-jenis geosintetik
yang telah banyak digunakan dalam rekayasa geoteknik, adalah: Geotekstil; Geogrid;
Geomembran; Geokomposit; Geonet; Geosynthetic Clay Liner; dan lain-lain. Dalam me-
ngevaluasi perancangan geosintetik dan kinerjanya adalah mengidentifikasi fungsi rela-
tive untuk penggunaannya. Mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi kinerja
geosintetik, dan menentukan sifat-sifat geosintetik yang dibutuhkan. Spesifikasi singkat
sifat-sifat fungsi geosintetik yang disyaratkan, prosedur pemasangan dan penyimpanan-
nya merupakan hal yang penting untuk meyakinkan bahwa kualitas geotekstil yang di-
kirim serta pemasangan nantinya seperti yang dikehendaki. Sifat-sifat geosintetik dapat
berubah secara merugikan, sebagian oleh pengaruh waktu, kelelahan, kerusakan me-
kanis, hidrolis, serangan bahan  kimia dan biologi, dan sebagainya. Untuk ini, maka fac-
tor reduksi kekuatan harus diperhitungkan dalam perancangan.
Kata Kunci : Geosintetik, geoteknik, aplikasi

1. PENDAHULUAN

Geosintetik adalah suatu produk buatan pa-
brik dari bahan polymer yang digunakan dalam
system atau struktur yang berhubungan dengan
tanah, batuan atau bahan rekayasa geoteknik
lainnya. Jenis-jenis geosintetik yang telah ba-
nyak digunakan dalam rekayasa geoteknik Har-
diyatmo, H.C., (2008), adalah: Geotekstil; Geo-
grid; Geomembran; Geokomposit; Geonet; Geo-
synthetic Clay Liner; dan lain-lain. Material yang
digunakan untuk geosintetik, terutama berasal
dari industri  plastic, yaitu polymer, walau pun
kadang-kadang karet, fiberglas, dan material
yang lain juga digunakan. Dipasaran, geosin-
tetik tersedia dalam berbagai bentuk geometrid
an komposisi polymer yang berbeda untuk me-
menuhi kebutuhan yang sangat banyak. Semua
geosintetik umumnya dibuat dari bahan yang
kuat, awet, yang bahan dasarnya tahan ter-
hadap reaksi kimia, pengaruh cuaca dan proses
penuaan.

Bergantung pada penerapannya, geosintetik
dapat mempunyai spesifikasi khusus, seperti
ketahanan terhadap rayapan (creep), tempratur
atau sinar ultra violet. Keseluruhan factor-faktor
yang mempengaruhi kinerja geosintetik harus
dipertimbangkan dalam perancangan guna pe-
milihan tipe yang tepat. Berbagai macam tipe
fiber dan corak mode geosintetik telah dikem-

bangkan, baik untuk aplikasi secara umum, ma-
upun secara khusus. Hingga kini telah terdapat
beberapa macam tipe produk seperti: tipe poly-
mer, tipe fiber dan orak mode seperti kain te-
nun. Polymer dasar dibuat menjadi fiber-fiber
dengan cara mencairkan dan menekannya ke
dalam mesin. Benang-benang fiber yang diha-
silkan, kemudian dikeraskan dengan salah satu
cara: dibasahi, dikeringkan atau dicairkan.

Kebanyakan fiber-fiber geotekstil dibuat me-
lalui proses percairan (melt process), seperti po-
lyolefin, polyester, nylin dan kaca. Pengerasan
dilakukan dengan cara didinginkan dan diren-
tangkan secara simultan, atau setelah didingin-
kan lalu direntangkan. Perentangan ini akan
mereduksi diameter fiber. Silt film atau pita di-
buat dari lembar-lembar memanjang polymer
yang dipotong-potong dengan pisau  kedalam
bentuk fiber, atau ditusuk dengan semprotan u-
dara. Hasilnya, fiber yang mirip dengan pita me-
sin ketik.

Geosintetik umumnya diidentifikasikan de-
ngan (Holtz et al., 1998, Hardiyatmo, H.C.,
2008) : 1) Polymer sebagai istilah deskriptif,
contohnya kerapatan tinggi (high density) atau
kerapatan rendah (low density). 2) Tipe elemen-
nya, contohnya filament, benang, helaian, ru-
suk, rusuk selimut. 3) Perbedaan proses pem-
buatannya, contohnya, anyam, nir-anyam, nir-
anyam ikatan panas, lembaran halus/kasar dan
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lain-lain. 4) Tipe utama geosintetik, yaitu geo-
tekstil, geo-grid, geomembran dan lain-lain. 5)
Massa per satuan luas, contohnya untuk geo-
tekstil, geogrid, geosynthetic clay liner, pelin-
dung erosi, dan/atau tebal, contohnya tipe geo-
membran. 6) Informasi lain atau sifat fisik yang
dibutuhkan untuk menggambarkan material de-
ngan aplikasi khusus. Sebagai contoh, geotek-
stil nir-anyam poly-propylene serabut filament
needle punched, 350 g/m2; geonet polyethy-
lene, 440 g/m2 dengan lubang 8 mm; Geogrid
biaksial exstruded polypropylene, dengan luang
bukaan 25 x 25 mm2 dan sebagainya.

Singkatan-singkatan yang sering dipakai un-
tuk menunjukkan bahan dasar polymer yang di-
gunakan dalam pembuatan geosintetik adalah:
PET = polyester; PP = polypropylene; PE = po-
lyethylene; HDPE = high density polyethylene;
LDPE = low density polyethylene; PA = polya-
mide; PVC = polyvinylchloride. Bahan-bahan
dasar geosintetik, terutama terdiri dari elemen-
elemen karbon, hydrogen dan kadang-kadang
nitrogen serta chloride (PVC). Bahan ini dihasil-
kan dari pengolahan batubara dan minyak. Hu-
bungan antara produk, sifat-sifat dan aplikasi di-
tunjukkan dalam Table 1.1 dan Tabel 1.2 me-
nunjukkan sifat-sifat umum material geosintetik
menurut Pilarczyk (2000), Hardiyatmo, (2008).

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Sumber: Hardiyatmo (2008)

2. JENIS-JENIS GEOSINTETIK

Jenis-jenis geosintetik yang telah banyak di-
gunakan dalam rekayasa geoteknik, yakni:

Geotekstil
Salah satu bahan geosintetik yang banyak

digunakan adalah geotekstil. Geotekstil meru-
pakan material lolos air atau material tekstil bu-
atan pabrik yang dibuat dari bahan-bahan sin-
tetis, seperti: polypropylene, polyester, polyethy-
lene, nylon, polyvinyl chloride dan campuran
dari bahan-bahan tersebut.

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Seluruh material ini adalah thermoplastic.
Polymer yang digunakan di pabrik geotekstil
yang dibuat dari material polymeric sebagai
berikut (Koerner, 2005), Hardiyatmo, H.C.,
(2008): Polypropylene (PP), ± 92%; Polyester
(PET), ± 5%;Polyamide (PA), ± 2%; Polye-
thylene (PE), ± 1%. Polyethylene dan polypro-
pylene adalah polyolefins yang diantaranya
mempunyai kerapatan kurang dari 1000 kg/m³.
berbagai macam bentuk geotekstil ditunjukkan
dalam Gambar 1.1.
a. Geotekstil anyam (woven), yang dibuat dari
serat-serat (fiber) seperti kawat memanjang
tunggal (Gambar 1.1a).
b. Geotekstil anyam (woven), yang dibuat dari
serat-serat pipih yang tipis memanjang (Gambar
1.1b).
c. Geotekstil nir-anyam (nonwoven), yang ter-
buat dari serat-serat serabut memanjang tersu-
sun seperti benang kusut (seperti bakmi), se-
hingga terbentuk material berbulu yang relatif
tebal (Gambar. 1.1c).
d. Geotekstil nir-anyam (nonwoven), yang ter-
buat dari serat-serat yang dibuat dengan pola
acak dan kemudian digabung-gabungkan pada
titik seberangnya melalui proses pemanasan a-
tau ikatan kimia dan ditekan dengan penggilas
sampai tebalnya relative tipis (Gambar 1.1d).

Macam-macam corak model geotekstil yang
tersedia didalam praktek, meliputi geotekstil:
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a. Anyam untaian benang (woven multifla-
ment), yaitu terdiri dari banyak benang-benang
kontinyu yang diuntai.
b. Anyam benang tungal (woven monoflament),
yaitu terdiri dari banyak benang-benang tunggal
fiber.
c. Anyam belah tipis untaian benang (woven
slit-film multiflament).
d. Anyam belah tipis benang tunggal (woven
slit-film monoflament).
e. Nir-anyam benang kontinyu ikatan panas
(nonwoven continuous filament heat bonded).
f. Nir-anyam benang kontinyu needle punched
(nonwoven continuous needle punched).
g. Nir-anyam ikatan panas (nonwoven heat
bonded).
h. Lain-lain kombinasi anyam dan nir-anyam.

Geotekstil dapat digunakan untuk bantalan
atau pelindung bagi material lainnya, seperti
geo-membran. Pelindung oleh geotekstil se-
bagai bantalan dapat dilihat nyata dan derajat
perlindungannya dapat bervariasi yang bergan-
tung pada tebal, kemudahmampatannya dan
kekuatan geotekstil (Fuet, 1988), Hardiyatmo,
H.C., (2008). Terdapat banyak aplikasi material
geo-tekstil, baik yang anyam maupun nir-anyam
dalam rekayasa geoteknik. Aplikasi geotekstil
tersebut, meliputi:
a. Perkuatan lereng, yaitu untuk menambah
stabilitas lereng.
b. Struktur dinding tanah bertulang, yaitu geo-
tekstil berfungsi sebagai tulangan/anker yang
menjaga kestabilan dinding yang terbentuk dari
gabungan geotekstil dan tanah urug.
c. Struktur perkerasan jalan raya, yaitu geosin-
tetik digunakan sebagai pemisah antara tanah-
dasar dan lapis pondasi bawah dari struktur
perkerasan.
d. Struktur jalan rel, yaitu fungsinya sama se-
perti pada struktur perkerasan. Dalam hal ini ge-
otekstil diletakkan pada pertemuan antara ta-
nah-dasar dan ballast.
e. Struktur pengendali erosi atau gerusan, yaitu
geotekstil diletakkan pada bagian belakang ba-
ngunanbronjong atau rip-rap.
f. Pelindung terhadap rembesan air, yaitu un-
tuk mencegah hilanggya butiran halus tanah o-
leh aliran rembesan.

Jika ditinjau menurut fungsinya, beberapa
aplikasi geotekstil yang telah digunakan hingga
saat ini adalah:
a. Pemisah antara material yang berbeda, pa-
da struktur perkerasan jalan dan bandara, geo-
tekstil diletakkan diantara tanah-dasar (sub-
grade) dan lapis pondasi agregat batuan atau
diletakkan diantara lapisan aspal lama dan baru
(overlay). Pada timbunan, geotekstil diletakkan
pada dasar timbunan diatas tanah lunak ber-
fungsi sebagai pemisah yang sekaligus sebagai
perkuata timbunan. Untuk aplikasi pada saluran

drainase, geotekstil dipasang sebagai pemisah
antara tanah dan lapisan filter bergradasi buruk,
dan lain-lain.
b. Sebagai filter. Dalam aplikasinya sebagai
filter, geotekstil sering dipasang melingkari
agregat batuan atau pipa pengumpul pada sa-
luran drainase bawah tanah. Kecuali itu, geo-
tekstil jika dipasang dalam timbunan juga ber-
fungsi sebagai penyaring agar butiran halus ti-
dak terangkut aliran rembesan. Hal ini juga se-
ring digunakan dalam pembuatan inti ben-
dungan urugan, dan lain-lain.
c. Perkuatan bangunan pada tanah lunak. Da-
lam fungsinya sebagai perkuatan, terutama
perkuatan lereng timbunan terjal maupun lan-
dai, geotekstil diletakkan dibagian lereng de-
ngan jarak tertentu sehingga lereng terjaga ke-
stabilannya. Geotekstil yang diletakkan didasar
timbunan pada tanah lunak berfungsi sebagai
perkuatan, sekaligus pemisah. Geotekstil juga
dapat digunakan sebagai penutup material uru-
gan yang jelek kualitasnya. Geotekstil yang di-
pasang antara tanah-dasar dan lapis pondasi
bawah, berfungsi kecuali untuk pemisah juga
menaikkan kapasitas dukung tanah dasar yang
dapat mengurangi tebal komponen perkerasan
jalan. Dalam aplikasi jalan raya, geotekstil juga
digunakan untuk mencegah retak refleksi.

Geogrid
Geogrid merupakan geosintetik yang ber-

bentuk lembaran yang berlubang-lubang de-
ngan bukaan yang relatif besar. Lubang umum-
nya berbentuk segi empat, ellip atau bentuk-
bentuk yang lain. Lubang-lubang geogrid me-
mungkinkan rusuk-rusuk grid terkunci dengan
tanah atau agregat di sekitarnya. Rusuk-rusuk
geogrid lebih kuat dan kaku, bila dibandingkan
dengan geotekstil. geogrid yang terbuat dari
lembaran-lembaran polymer, biasanya polyethy-
lene, yang dilubangi dalam bentuk segiempat
seragam (berjarak dekat, diameter lubang ber-
variasi dari 1,25 sampai 5 cm) dan dipan-
jangkan satu arah (uniaksial) atau dua arah sa-
ma (biaksial) (gambar 1.2). geogrid lebih me-
rupakan material yang berfungsi sebagai tu-
langan atau perkuatan.

Sumber: Hardiyatmo (2008)
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Dalam aplikasinya, geogrid lebih banyak di-
gunakan sebagai perkuatan. Berbagai macam
aplikasi geogrid dalam rekayasa geoteknik, me-
liputi (Hardiyatmo, H.C., 2008): Bangunan
dinding tanah bertulang, Perbaikan stabilitas le-
reng dan longsoran, Perkuatan atau penulang-
an di bawah ballast jalan rel, Perkuatan dalam
agregat dari jalan tanpa perkerasan, Perkuatan
dalam urugan tanah, Bronjong untuk pengendali
erosi, Perkuatan diatas tanah lunak, Perkuatan
dalam perkerasan aspal, dal lain-lain.

Geomembran
Geomembran (Gambar 1.3) adalah suatu

material dari karet atau plastic yang kedap air,
dan digunakan terutama untuk pelindung dasar
dan/atau tebing pembatas struktur penampung
cairan atau air. Pada prinsipnya geomembran
berfungsi sebagai penghalang atau pencegah
aliran kelembaban atau cairan. Sebagai contoh,
geomembran dipakai untuk pelindung kolam
penampung untuk tempat pembuangan sam-
pah, sehingga air kotor tidak neresap kedalam
tanah disekitarnya. Geomembran berasal dari
bahan mentah yang termasuk resin polymernya
sendiri. Beberapa bahan tambah seperti anti ok-
sida, plastiser, pengisi, karbon hitam dan pelu-
mas, digunakan sebagai pembantu pemroses-
an. Material mentah ini kemudian diproses men-
jadi lembaran geomembran dengan berbagai
macam lebar dan tebalnya.

Geotekstil dapat diletakkan pada satu atau
dua sisi (atas dan bawah) dari geomembran (li-
ner syntrhetic) untuk melindungi membrane dari
tegangan berlebihan yang terjadi saat pemasa-
ngan dan tegangan-tegangan berlebihan yang
terjadi dikemudian hari (gambar 1.4). Untuk per-
lindungan geomembran dari akibat tegangan
yang berlebihan ini dapat digunakan geotekstil
yang beratnya dari sedang sampai berat. Dalam
kasus ini, geotekstil melindungi geomembran
dengan aksinya sebagai bantalan. Geotekstil
memperkecil kemungkinan robek atau terco-
blosnya geomembran oleh material tajam dan
kerusakan akibat aksi peralatan saat pelaksa-
naan pekerjaan.

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Geomembran telah digunakan untuk me-
nangani masalah yang terkait dengan lingkung-
an, hidrolik, transportasi, geoteknik, perumah-
an dan lain-lain, seperti (Hardiyatmo, H.C.,
2008) contohnya: Pelindung (liner) untuk air
minum, Pelindung terhadap bocoran pada tem-
pat penampung air, Pelindung lapisan tanah ter-
hadap air limbah dari buangan sampah, Pelin-
dung pada industry pertanian, Pelindung air da-
lam saluran terhadap bocoran, Penghalang air
rembesan mengalir dalam tanah-dasar atau di
bawah bangunan, Untuk penghalang vertikal
guna mengendalikan pengaruh merusak dari
tanah ekspansif, dan lain-lain.

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Geokomposit
Geokomposit (Gambar 1.5) adalah material

yang merupakan gabungan dari material:
a. Geotekstil dan geogrid
b. Geodrid dan geomembran
c. Geotekstil, geogrid dan geomembran
d. Atau gabungan-gabungan dari ketiga mate-
rial ini dengan material yang lain.

Tujuan utama dibuat material geokomposit
adalah untuk menggabungkan beberapa mate-
rial agar dapat digunakan untuk maksud-mak-
sud tertentu sehingga fungsi material ini opti-
mal. Contohnya, jika geotekstil dilekatkan pada
sutu atau dua dua sisi dari geomembran, maka
bahan ini dapat lebih tanah terhadap tusukan,
sobekan, serobotan akibat penggelinciran, dan
kuat tariknya bertambah. Geotekstil yang diga-
bung dengan geomembran, umumnya dari tipe
nir-anyam, needle punched dan dari bahan
yang relative berat.

Sumber: Hardiyatmo (2008)
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Aplikasi dari geokomposi bisa mencakup
banyak macam pekerjaan. Hal ini karena geo-
komposit dapat digunakan seperti halnya geo-
sintetik, yang dapat berfungsi sebagai: tulang-
an, filtrasi, drainase, pemisah, dan perintang ke-
lembaban (moisture barrier)

Geonet
Geonet terdiri dari bentuk rusuk-rusuk poly-

meric kontinyu yang berpotongan dengan su-
dut-sudut tajam (Gambar 1.6). jika rusuk-rusuk
dibuka, maka terbentuk lubang-lubang bukaan
relative lebar dengan konfigurasi seperti jala.
Fungsi material ini terutama untuk system drai-
nase atau pengantar cairan. Karena fungsi geo-
net adalah untuk mengalirkan cairan, maka ka-
pasitas meloloskan air se arah bidang atau tran-
smitivitas merupakan hal yang diperhatikan. Se-
lain itu, keawetan atau daya tahan juga me-
rupakan factor penting.

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Bentuk geonet mirip dengan geogerid. Per-
bedaannya, geonet berfungsi sebagai pengan-
tar drainase searah bidang, sedang geogrid
adalah material untuk perkuatan tanah. Geonet
juga mempunyai cukup kuat tarik, namun lebih
ditujukan untuk aplikasi drainase

Geonet sering digunakan dengan material
lain seperti geotekstil, geomembran atau mate-
rial lainnya. Material lain di letakkan di atas dan
di bawah permukaan geonet, guna mencegah
intrusi butiran tanah ke dalam lubang geonet
yang dapat menghalangi fungsi drainase searah
bidang dari geonet. Geonet dapat digunakan
untuk: Drainase dibelakang dinding penahan ta-
nah, Drainase rembesan pada lereng tanah dan
batuan, Drainase dibelakang geomembran di
dalam bendungan dan saluran, Drainase di ba-
wah fondasi bangunan gedung, Drainase di
bawah jalan raya dan bandara, Mengumpulkan
cairan hasil buangan sampah, Sebagai lapisan
drainase dibawah timbunan, dan lain-lain.

Geosynthetic Clay Liner
Geosynthetic clay liner (GCL) adalah bahan

penghalang atau pelindung hidrolik terhadap

aliran cairan (air atau limbah kotoran). Material
ini berfungsi sebagai lapisan kedap air yang
setara dengan lapisan lempung alami padat
yang lebih tebal. Bahan buatan pabrik ini me-
rupakan gabungan antara lapisan tanah lem-
pung alami dan material polymer. Lembaran
Geosynthetic clay liner terdiri dari lapisan lem-
pung bentonit (atau material kedap air lain)
yang disisipkan diantara dua geotekstil dan/atau
dijepit geomembran. Material ini digunakan se-
bagai komponen komposit dibawah geomem-
bran atau oleh bahannya sendiri di dalam ling-
kungan dan aplikasi kolam penampung, dan ju-
ga dapat berfungsi sebagai penghalang aliran
cairan. Geosynthetic clay liner dari lempung
bentonit kering yang didukung oleh dua geotek-
stil atau pada pemikul geomembran, ditunjuk-
kan dalam Gambar 1.7. geotekstil diletakkan
diatas dan di bawah lempung kering dan dihu-
bungkan atau tidak dihubungkan dengan fiber-
fiber untuk menambah kekuatan searah bidang
dari Geosynthetic clay liner terhidrasi (Koener,
1994, Hardiyatmo, H.C., 2008).

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Nama lain dari Geosynthetic clay liner ada-
lah clay blanked (selimut lempung), bentonite
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blanked (selimut bentonit), Geosynthetic clay
barrier (penghalang geosintetik lempung) dan
lain-lain.

Bahan-bahan yang telah ada dipasaran mi-
salnya bermerk: bentomat, bentofix, Claymax,
Gundseal, na berto, Environ dan lain-lain. En-
viromat (Gambar 1.8) merupakan clay liner
yang dibuat dari geotekstil polypropylene ber-
kualitas tinggi yang disatukan melalui proses
needle punched dengan material sodium ben-
tonite. Geosynthetic clay liner dapat digunakan
untuk: Mendasari landfill dan diletakkan di
bawah geomembran sebagai material kedap
air, Diletakkan di dekat geomembran dalam
dinding pemotong vertical (vertical cutoff wall),
Diletakkan di atas geomembran sebagai pelin-
dung tusukan terhadap kerikil kasar, Sebagai
pelindung saluran, Sebagai pelindung permuka-
an kolam penampung kotoran, dan lain-lain

3. FUNGSI UTAMA GEOSINTETIK

Pemilihan tipe geotekstil yang sesuai ber-
gantung pada persyaratan fungsi dari pema-
sangan. Ketika melakukan peranvangan ba-
ngunan dengan menggunakan geosintetik, ma-
ka fungsi yang nantinya akan diaplikasikan ha-
rus dianalisa dulu, setelah itu baru dipilih tipe
material yang cocok. Dalam lingkup pekerjaan
bangunan sipil, geosintetik mempunyai beberap
fungsi utama, seperti: Pemisah atau separasi
(sparation); Filtasi (filtration); Drainase; Tu-
langan atau perkuatan (reinforcement); Fungsi
proteksi; Gabungan fungsi-fungsi. Fungsi-fungsi
tersebut bisa bersifat tunggal atau gabungan
dari beberapa fungsi yang bergantung pada pe-
nggunaannya. Dalam gambar 1.9 ditunjukkan
fungsi dari masing-masing produk geosentetik
menurut fluet (1988), Hardiyatmo, H.C., (2008).

4. PERTIMBANGAN-PERTIMBANGAN
DALAM PERANCANGAN

Langkah pertama yang harus dilakukan da-
lam mengevaluasi perancangan geosintetik dan
kinerjanya adalah mengidentifikasi fungsi rela-
tive untuk penggunaannya. Tabel 1.3 menun-
jukkan identifikasi  fungsi-fungsi tersebut dalam
berbagai aplikasinya yang disarankan olah Ri-
chardson dan Koerner (1990), Hardiyatmo,
H.C., (2008). Mirip denagn Tabel 1.3, aplikasi
geosintetik untuk maksud tertentu, menurut IFAI
(1992) Hardiyatmo, H.C., (2008), ditunjukkan
dalam table 1.4.  Langkah selanjutnya  adalah
mengidentifikasi factor-faktor yang mempenga-
ruhi kinerja geosintetik, dan menentukan sifat-
sifat geosintetik yang dibutuhkan untuk mena-
han pengaruh ini. Spesifikasi singkat sifat-sifat
fungsi geosintetik yang disyaratkan, prosedur
pemasangan dan penyimpanannya merupakan

hal yang penting untuk meyakinkan bahwa kua-
litas geotekstil yang dikirim serta pemasangan
nantinya seperti yang dikehendaki. Sifat-sifat
seperti kekuatan dan kemuluran/elongasi (elo-
ngation) diperoleh dari material dasar (polymer)
dan dari bentuk dari produk (permeabilitas dan
kekatatan) harus dispesifikasikan. Sebagai con-
toh, kakuatan kekakuan adalah dua sifat yang
penting dalam perancangan struktur tanah ber-
tulang  dengan geosintetik, karena itu dibutuh-
kan material  yang kuat, relative kaku dan lolos
air. Lebih lanjut perubahan tempratur, pengaruh
buruh akibat rayapan dapat berpengaruh besar
pada tegangan ijinnya.

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Sumber: Hardiyatmo (2008)

Untuk kasus ini, bila fungsi geosintetik se-
bagai tulangan, maka lebih baik jika dipakai
geotekstil anyam atau geogrid dari bahan po-
lyester dengan modulus yang tinggi. Pada
umumnya, geotekstil anyam (woven) mempu-
nyai kuat tarik dan modulus tinggi, sifat kemu-
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luran atau elongasi (elongation) rendah, sedang
geotekstil nir-anyam (nonwoven) mempunyai
kuat tarik dan modulus rendah.

Geotekstil nir-anyam needle punched meru-
pakan material yang baik digunakan dalam sys-
tem drainase, yaitu dapat menyediakan ruang
pengaliran, baik kearah tegak lurus maupun se-
arah bidang geotekstil. kelebihan tekanan air
pori pada tanah dasar yang timbul akibat beban
timbunan yang bekerja selama pelaksanaan
maupun sesudahnya dapat berkurang secara
berangsur-angsur (terdisipasi), sehingga me-
nguatkan kuat geser bersama dengan berjalan-
nya waktu. Sebaliknya, keotekstil anyam tidak
dapat menyediakan fasilitas drainase tersebut,
dan bahkan menunjukkan adanya kecendrung-
an terbentuknya lapisan kedap air dari tanah
berbutir halus akibat beban dinamik. Untuk apli-
kasi sebagai filter atau pemisah, maka geo-
tekstil yang dipilih sebaiknya bersifat fleksibel,
lolos air dan dapat menahan tanah. Untuk ini
geotekstil nir-anyam atau geotekstil anyam
yang ringan dari bahan polyethylene sangat
cocok. Bila geosintetik digunakan sebagai pe-
nahan air, maka geomembran dari bahan po-
lyethylene cocok digunakan. Untuk setiap apli-
kasi, umumnya geosintetik memnuhi fungsi ma-
yor dan fungsi minor. Sebagai contoh, geosin-
tetik yang berfungsi sebagai filter, sering harus
menyerap tegangan tarik.

Sumber: Hardiyatmo (2008)

5. PENUTUP

Hubungan sifat, fungsi dan aplikasi
Hubungan antara fungsi, sifat-sifat dan apli-

kasi fungsional dari geosintetik ditunjukkan da-
lam Tabel 1.5 (Pylarczyk,2000), Hardiyatmo,
H.C., (2008). Sifat-sifat geosintetik dapat ber-

ubah secara merugikan, sebagian oleh penga-
ruh waktu, kelelahan, kerusakan mekanis, hi-
drolis, serangan bahan  kimia dan biologi, dan
sebagainya. Untuk ini, maka factor reduksi ke-
kuatan harus diperhitungkan dalam rancangan.

Sumber: Hardiyatmo (2008)
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